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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja, beban kerja,
dan adaptasi teknologi terhadap kinerja karyawan melalui work life balance sebagai
variabel intervening pada PT Pelindo Multi Terminal Branch Jamrud Nilam Mirah
Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan
hubungan kausal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance. Namun, disiplin
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap work life balance; beban kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan; adaptasi teknologi tidak
berpengaruh signifikan baik terhadap work life balance maupun kinerja karyawan;
dan work life balance tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selain itu, work life balance tidak terbukti memediasi pengaruh disiplin kerja,
beban kerja, maupun adaptasi teknologi terhadap kinerja karyawan. Dari sepuluh
hipotesis yang diajukan, hanya dua hipotesis yang diterima, yaitu pengaruh
langsung disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dan pengaruh beban kerja
terhadap work life balance. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
kinerja karyawan di sektor kepelabuhanan lebih efektif dicapai melalui penguatan
disiplin kerja secara langsung dibandingkan melalui peningkatan work life balance.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Beban Kerja; Adaptasi Teknologi; Work Life Balance;
Kinerja Karyawan, PLS-SEM.

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of work discipline, workload, and
technology adaptation on employee performance through work-life balance as an
intervening variable at PT Pelindo Multi Terminal Branch Jamrud Nilam Mirah
Surabaya. This research employs a quantitative associative approach with causal
relationships. The results show that work discipline has a positive and significant
effect on employee performance, while workload has a positive and significant
effect on work-life balance. However, work discipline does not significantly affect
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work-life balance; workload does not significantly affect employee performance;
technology adaptation does not significantly affect either work-life balance or
employee performance; and work-life balance does not significantly affect
employee performance. Furthermore, work-life balance was not found to mediate
the effects of work discipline, workload, or technology adaptation on employee
performance. Of the ten hypotheses proposed, only two were supported: the direct
effect of work discipline on employee performance and the effect of workload on
work-life balance. These findings suggest that improving employee performance in
the port services sector is more effectively achieved through strengthening work
discipline directly rather than through enhancing work-life balance.

Keywords: Work Discipline; Workload; Technology Adaptation; Work-Life
Balance; Employee Performance; PLS-SEM.

A. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan digitalisasi saat ini, perusahaan dituntut untuk terus
meningkatkan kinerja karyawan guna mempertahankan dan meningkatkan daya
saing organisasi di tengah persaingan yang semakin ketat. Kinerja karyawan
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan perusahaan karena berkaitan langsung
dengan pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Karyawan yang
memiliki kinerja tinggi akan mampu memberikan kontribusi optimal terhadap
produktivitas perusahaan, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas layanan
maupun hasil kerja yang dihasilkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
memperhatikan berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, seperti
disiplin kerja, beban kerja, serta adaptasi terhadap teknologi.

Disiplin kerja merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap
aturan, tanggung jawab, dan ketepatan waktu dalam bekerja. Penelitian
menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan, dimana semakin tinggi tingkat disiplin maka semakin baik kinerja yang
dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan menjadi dasar utama dalam
menciptakan produktivitas kerja yang optimal Solekha, (2024).

Beban kerja juga menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan stres kerja,
kelelahan, serta penurunan produktivitas. Sebaliknya, beban kerja yang sesuai dapat
meningkatkan semangat dan efektivitas kerja. Penelitian menunjukkan bahwa
beban kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, bahkan
mampu menjelaskan variasi kinerja hingga 74,8% Siahaan & Wahyudi, (2023).
Oleh karena itu, pengelolaan beban kerja menjadi aspek penting dalam manajemen
sumber daya manusia. Di sisi lain, perkembangan teknologi yang pesat menuntut
karyawan untuk mampu beradaptasi dengan perubahan sistem kerja berbasis
digital.

Adaptasi teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerja. Penelitian menunjukkan bahwa adaptasi teknologi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan F. Z. Firdaus et al.,
(2024). Namun demikian, peningkatan kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi
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oleh faktor internal pekerjaan, tetapi juga oleh keseimbangan antara kehidupan
kerja dan kehidupan pribadi. Work life balance menjadi faktor penting dalam
menjaga kesejahteraan karyawan, mengurangi stres, serta meningkatkan kepuasan
kerja yang pada akhirnya berdampak pada kinerja. Ketidakseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menyebabkan kelelahan, penurunan
motivasi, serta menurunnya kinerja karyawan.

PT Pelindo Multi Terminal Branch Jamrud Nilam Mirah Surabaya, yang
bergerak di bidang jasa kepelabuhanan, tuntutan kerja yang tinggi, penggunaan
teknologi modern, serta sistem operasional yang kompleks dapat memengaruhi
tingkat disiplin, beban kerja, dan kemampuan adaptasi teknologi karyawan.
Berdasarkan hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, terdapat beberapa
kesenjangan penelitian yang menjadi dasar dilakukannya studi ini. Masih
ditemukan inkonsistensi hasil penelitian terkait pengaruh disiplin kerja, beban
kerja, dan adaptasi teknologi terhadap kinerja karyawan, di mana sebagian
penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan, sementara penelitian lainnya
menunjukkan hasil yang berbeda tergantung pada kondisi dan objek penelitian.

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menguji pengaruh
langsung antar variabel tanpa melibatkan variabel intervening, sehingga belum
mampu menjelaskan mekanisme hubungan secara lebih mendalam, khususnya
melalui work life balance. Penelitian terdahulu umumnya dilakukan pada sektor
pemerintahan, pendidikan, maupun industri umum, sehingga masih terbatas
penelitian yang secara spesifik mengkaji sektor kepelabuhanan yang memiliki
karakteristik pekerjaan dengan tuntutan tinggi, sistem operasional yang kompleks,
serta penggunaan teknologi yang intensif. Masih terbatas penelitian yang
menggabungkan secara simultan variabel disiplin kerja, beban kerja, dan adaptasi
teknologi dalam satu model penelitian terpadu terhadap kinerja karyawan. Selain
itu, peran work life balance dalam banyak penelitian lebih sering ditempatkan
sebagai variabel independen, bukan sebagai variabel intervening yang memediasi
hubungan antara faktor-faktor pekerjaan dengan kinerja karyawan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengkaji
secara komprehensif pengaruh disiplin kerja, beban kerja, dan adaptasi teknologi
terhadap kinerja karyawan melalui work life balance sebagai variabel intervening
pada PT Pelindo Multi Terminal Branch Jamrud Nilam Mirah Surabaya.

B. KAJIAN PUSTAKA
Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam organisasi
yang berperan sebagai penggerak seluruh aktivitas perusahaan. SDM tidak hanya
dipandang sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai aset yang memiliki
kemampuan, keterampilan, dan potensi untuk dikembangkan. Sumber daya
manusia sangat penting bagi sebuah perusahaan dan menjadi modal utama dalam
menjalankan perusahaan tersebut. Oleh karena itu perusahaan harus mampu
memberdayakan sumber daya manusia yang ada untuk dapat mencapai tujuan
ketenagakerjaan yang diharapkan, dalam upaya pencapaian target pekerjaan
terkadang perusahaan menggunakan banyak cara untuk memotivasi dan
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memaksimalkan potensi dari karyawan yang ada sehingga terkadang
memberikan beban kerja berlebih kepada karyawan.
Disiplin Kerja

Disiplin merupakan perilaku patuh dan taat dalam melaksanakan
peraturan kerja yang berupa lisan maupun tulisan dari kelompok maupun
organisasi. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya
manusia yang terpenting.
Beban Kerja

Beban kerja merupakan kegiatan yang dilakukan karyawan sebagai
tuntutan  untuk menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan keahlian dan
kemampuan. Organisasi atau perusahaan memberikan jangka waktu untuk
karyawan menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan oleh Pemerintah, yaitu 8 jam dalam satu hari atau setara 40 jam
dalam satu minggu. Jika melebihi jam kerja yang telah ditentukan, karyawan
berhak mendapatkan upah lembur dari perusahaan.
Adaptasi Teknologi

Kemajuan dalam teknologi digital telah mengubah secara fundamental cara
bisnis beroperasi, memberikan pengaruh besar terhadap berbagai elemen
organisasi, termasuk Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Dalam
menghadapi perubahan ini, perusahaan dituntut untuk beradaptasi agar tetap
kompetitif dan relevan di pasar global.
Work Life Balance

Work life balance mengacu pada keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, yang ditandai dengan dukungan perusahaan dalam
menyelesaikan masalah keluarga, peluang untuk mengejar hobi di luar pekerjaan,
dan ketersediaan waktu untuk keluarga. Permintaan pekerjaan adalah persepsi
individu tentang tuntutan yang berhubungan dengan pekerjaan, seperti beban kerja
yang berat, tenggat waktu yang ketat, dan persyaratan untuk menampilkan keadaan
emosional tertentu (tenang, ramah, dll.)
Kerangka Konseptual

Disiplin Kerja
(X1)

Work Life Balance
()

Beban Kerja
(X2)

Kinerja Karyawan
)

Adaptasi Teknologi
(X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mengetahui seberapa besar
pengaruh disiplin kerja, beban kerja dan adaptasi teknologi work life balance
sebagai variabel intervening terhadap kinerja karyawan. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan hubungan kausal.
Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan PT Pelindo Multi Terminal Branch
Jamrud Nilam Mirah Surabaya yang berjumlah 94 orang. Mengingat jumlah
populasi relatif terbatas dan memungkinkan untuk dijangkau secara keseluruhan,
maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, sehingga
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden menggunakan skala
Likert sebagai alat ukur. Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis menggunakan
metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan
bantuan aplikasi SmartPLS untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antar
variabel, termasuk pengujian efek mediasi work life balance sebagai variabel
intervening dalam penelitian ini.

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Metode Analisis Data
Convergent Validity

Menurut Hair et al. (2019), nilai outer loading yang baik berada di atas 0,70
karena menunjukkan bahwa indikator mampu menjelaskan variabel laten dengan
kuat. Namun demikian, indikator dengan nilai loading berada pada rentang 0,50—
0,69 masih dapat dipertahankan sepanjang nilai Average Variance Extracted (AVE)
konstruk tersebut tetap berada di atas 0,50. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
hasil sebagai berikut:

Outer loadings - Matrix

SRERERBERRERRRZRZ
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L
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Gambar 1. Outer Loadings
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Discriminant Validity

Validitas diskriminan merupakan pengujian yang bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap konstruk laten dalam model memiliki karakteristik yang
berbeda dan tidak tumpang tindih dengan konstruk lainnya.

Discriminant validity - Cross loadings
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Gambar 2. Cross Loadings
Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach’ Alpha

Construct reliability and validity - Overview

Cronbach’s alpha Composite reliability (r... Composite reliability (r...  Average variance extrac...
AT
BK
DK 0.592
KK 0.696
WLB 0.
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Hasil pengujian reliabilitas dan validitas konstruk dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh konstruk telah memenuhi kriteria yang disyaratkan.
Nilai Cronbach's Alpha pada seluruh konstruk berada di atas 0,70, dengan rincian
AT (0,933), BK (0,934), DK (0,954), KK (0,951), dan WLB (0,716), sehingga
seluruh konstruk dinyatakan reliabel. Selanjutnya, nilai Composite Reliability (CR)
seluruh konstruk juga telah melampaui batas minimum 0,70, di mana AT
memperoleh nilai 0,952 dan 0,947, BK sebesar 0,939 dan 0,945, DK sebesar 0,959
dan 0,959, KK sebesar 0,959 dan 0,958, serta WLB sebesar 0,716 dan 0,842, yang
mengindikasikan bahwa seluruh konstruk memiliki konsistensi internal yang baik.
Adapun nilai Average Variance Extracted (AVE) seluruh konstruk telah melampaui
batas minimum 0,50, yakni AT (0,748), BK (0,684), DK (0,592), KK (0,696), dan
WLB (0,641), sehingga seluruh konstruk dinyatakan memiliki validitas konvergen
yang memadai. Dengan demikian, berdasarkan keseluruhan hasil pengujian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen pengukuran yang digunakan dalam
penelitian ini telah valid dan reliabel, serta layak untuk digunakan dalam tahap
pengujian model struktural selanjutnya.

Analisis Inner Model

Evaluasi hubungan antar konstruk laten dalam penelitian dilakukan melalui
analisis model struktural (inner model). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui
kekuatan dan arah hubungan antar variabel yang terdapat dalam model penelitian.

Gambar 4. Grafic
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Analisis R-Square

Penilaian terhadap model struktural dapat dilakukan dengan melihat nilai
koefisien determinasi atau R-Square (R?), yang menunjukkan tingkat kemampuan
model dalam menjelaskan variasi data yang diteliti. Nilai R? sebesar 0,67
menunjukkan kategori kuat, nilai 0,33 menunjukkan kategori moderat, dan nilai
0,19 menunjukkan kategori lemah. Klasifikasi tersebut digunakan sebagai acuan
untuk menilai tingkat kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antar
variabel yang diteliti.

R-square - Overview

R-square R-square adjusted
KK 0.256 0.223
WLB 0.109 0.079

Gambar 5. R-Square

Goodnes Of Fit (GoF)

Pengujian kecocokan model atau Goodness of Fit (GoF) dilakukan untuk
mengetahui  sejauh  mana model struktural yang dibangun mampu
merepresentasikan data penelitian secara keseluruhan. Salah satu ukuran yang
digunakan adalah nilai predictive relevance (Q?), yang menunjukkan kemampuan
model dalam memprediksi data observasi serta mengestimasi parameter yang
digunakan dalam penelitian. Nilai Q* berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai
yang semakin mendekati 1 mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan
prediksi yang semakin baik. Dalam analisis jalur, nilai Q* memiliki fungsi yang
serupa dengan koefisien determinasi dalam menjelaskan kemampuan model.

Table 1. Nilai R-Square dan Community

Variabel R-Square Community
Adaptasi Teknologi (AT) — 0,748
Beban Kerja (BK) — 0,684
Disiplin Kerja (DK) — 0,592
Work Life Balance (WLB) 0,109 0,641
Kinerja Karyawan (KK) 0,256 0,696
Mean 0,183 0,672

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai rata-rata Communality (AVE)
sebesar 0,672, yang menunjukkan bahwa konstruk dalam model mampu
menjelaskan varians indikatornya sebesar 67,2%. Sementara itu, nilai rata-rata R-
Square sebesar 0,183, yang menunjukkan bahwa variabel endogen dalam model
mampu dijelaskan oleh variabel eksogen sebesar 18,3%. Nilai rata-rata
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Communality dan R-Square tersebut kemudian digunakan untuk menghitung nilai
Goodness of Fit (GoF) sebagai berikut:

GoF = /0,672 x 0,183

GoF =/0,122976
GoF = 0,351

Hasil perhitungan menunjukkan nilai GoF sebesar 0,351. Berdasarkan
kriteria Tenenhaus et al. (2005), nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang
menuju besar, sehingga model penelitian dapat dikatakan memiliki tingkat
kecocokan yang baik dalam menjelaskan hubungan antara Adaptasi Teknologi,
Beban Kerja, Disiplin Kerja, Work Life Balance, dan Kinerja Karyawan.
Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
melalui prosedur bootstrapping.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis
No Hipotesis Original Y P- Keterangan
Sample (0) | Statistics | Values

H1 Disiplin Kerja (DK) 0,108 1,074 0,283 Ditolak
berpengaruh signifikan
terhadap Work Life
Balance (WLB)
H2 Disiplin Kerja (DK) 0,330 2,518 0,012 Diterima
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja
Karyawan (KK)

H3 Beban Kerja (BK) 0,374 3,935 0,000 Diterima
berpengaruh signifikan
terhadap Work Life
Balance (WLB)
H4 Beban Kerja (BK) 0,041 0,270 0,787 Ditolak
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja
Karyawan (KK)
H5 | Adaptasi Teknologi (AT) 0,164 1,640 0,101 Ditolak
berpengaruh signifikan
terhadap Work Life
Balance (WLB)
H6 | Adaptasi Teknologi (AT) -0,061 0,412 0,681 Ditolak
berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja
Karyawan (KK)
H7 |Work Life Balance (WLB) | -0,093 0,862 0,389 Ditolak
berpengaruh signifikan
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terhadap Kinerja
Karyawan (KK)
HS8 | Work Life Balance (WLB) 0,006 0,269 0,788 Ditolak
memediasi pengaruh
Disiplin Kerja (DK)
terhadap Kinerja
Karyawan (KK)
H9 |Work Life Balance (WLB) | -0,031 0,745 0,456 Ditolak
memediasi pengaruh
Beban Kerja (BK)
terhadap Kinerja
Karyawan (KK)
H10 | Work Life Balance (WLB) | -0,004 0,177 0,860 Ditolak
memediasi pengaruh
Adaptasi Teknologi (AT)
terhadap Kinerja
Karyawan (KK)
1. Hipotesis 1 (H1): Disiplin Kerja terhadap Work Life Balance
Nilai koefisien jalur sebesar 0,108 dengan T-statistics sebesar 1,074 dan P-
values sebesar 0,283. Karena T-statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka
H1 ditolak. Dengan demikian, Adaptasi Teknologi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
2. Hipotesis 2 (H2): Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Nilai koefisien jalur sebesar 0,330 dengan 7-statistics sebesar 2,518 dan P-
values sebesar 0,012. Karena 7T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05, maka
H2 diterima. Dengan demikian, Adaptasi Teknologi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Work Life Balance.
3. Hipotesis 3 (H3): Beban Kerja terhadap Work Life Balance
Nilai koefisien jalur sebesar 0,374 dengan T-statistics sebesar 3,935 dan P-
values sebesar 0,000. Karena T-statistics > 1,96 dan P-values < 0,05, maka
H3 diterima. Dengan demikian, Beban Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
4. Hipotesis 4 (H4): Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Nilai koefisien jalur sebesar 0,041 dengan T-statistics sebesar 0,270 dan P-
values sebesar 0,787. Karena T-statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka
H4 ditolak. Dengan demikian, Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Work Life Balance.
5. Hipotesis (H5): Adaptasi Teknologi terhadap Work Life Balance
Nilai koefisien jalur sebesar 0,164 dengan T-statistics sebesar 1,640 dan P-
values sebesar 0,101. Karena T-statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka
HS5 ditolak. Dengan demikian, Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.
6. Hipotesis 6 (H6): Adaptasi Teknologi terhadap Kinerja Karyawan

Nilai koefisien jalur sebesar -0,061 dengan T-statistics sebesar 0,412 dan P-
values sebesar 0,681. Karena T-statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka
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H6 ditolak. Dengan demikian, Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Work Life Balance.

7. Hipotesis 7 (H7): Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan
Nilai koefisien jalur sebesar -0,093 dengan 7-statistics sebesar 0,862 dan P-
values sebesar 0,389. Karena T-statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka
H7 ditolak. Dengan demikian, Work Life Balance tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

8. Hipotesis 8 (H8): Mediasi Work Life Balance pada Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan
Nilai T-statistics sebesar 0,269 dan P-values sebesar 0,788. Karena T-
statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka Work Life Balance tidak mampu
memediasi pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

9. Hipotesis 9 (H9): Mediasi Work Life Balance pada Beban Kerja terhadap
Kinerja Karyawan
Nilai T-statistics sebesar 0,745 dan P-values sebesar 0,456. Karena T-
statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka Work Life Balance tidak mampu
memediasi pengaruh Adaptasi Teknologi terhadap Kinerja Karyawan.

10. Hipotesis 10 (H10): Mediasi Work Life Balance pada Adaptasi Teknologi
terhadap Kinerja Karyawan
Nilai T-statistics sebesar 0,177 dan P-values sebesar 0,860. Karena 7-
statistics < 1,96 dan P-values > 0,05, maka Work Life Balance tidak mampu
memediasi pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan

E. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode Partial
Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dapat disimpulkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan,
sedangkan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life
balance. Sementara itu, disiplin kerja terhadap work life balance, beban kerja
terhadap kinerja karyawan, adaptasi teknologi terhadap work life balance dan
kinerja karyawan, serta work life balance terhadap kinerja karyawan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Selain itu, work life balance juga tidak
mampu memediasi hubungan antara disiplin kerja, beban kerja, maupun adaptasi
teknologi terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kinerja karyawan di PT Pelindo Multi Terminal Branch Jamrud Nilam Mirah
Surabaya lebih dipengaruhi secara langsung oleh disiplin kerja dibandingkan
melalui mekanisme work life balance maupun adaptasi teknologi.
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